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ABSTRACT
RINGKASAN
Reza Syahputra (0905101050004) Karakterisasi dan Klasifikasi Tanah Regosol yang Disawahkan menurut Sistem Taksonomi
Tanah di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar dibawah bimbingan Teti Arabia sebagai pembimbing utama dan
Abubakar Karim sebagai pembimbing anggota.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan klasifikasi tanah Regosol yang disawahkan di Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar berdasarkan sistem klasifikasi USDA (Soil Survey Staff, 2006). Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan morfologi dan analisis fisika serta kimia
tanah, data sekunder yang diperoleh dari intansi terkait seperti curah hujan, peta jenis tanah, dan peta administrasi.
Pada lokasi penelitian terdapat tiga pedon tanah menurut penggunaan lahan yaitu, tanah sawah irigasi (BK1), tanah sawah tadah
hujan (BK2) dan tanah kebun campuran (BK3). Pengambilan sampel tanah dilakukan di setiap horison pada masing-masing pedon
tanah.
Regosol merupakan tanah yang mengalami perkembangan awal, hal tersebut dapat dilihat dengan adanya horison kambik yang
menunjukkan bahwa masih terdapat bahan yang belum mengalami pelapukan secara sempurna dan pada lokasi penelitian termasuk
kedalam tanah dari ordo Inceptisol. Pada pedon BK1 (sawah irigasi) lapisan tapak bajak kemungkinan telah terbentuk, hal tersebut
dapat dilihat dengan iluviasi liat pada horison 2Btg sebesar 48% walaupun belum terlihat secara nyata, pedon BK2 (sawah tadah
hujan) iluviasi liat belum terbentuk sehingga lapisan tapak bajak juga kemungkinan belum terbentuk.
Klasifikasi di lokasi penelitian pada pedon BK1 adalah Typic Endoaquept, halus, semiaktif, tidak masam, isohipertermik, pedon
BK2 adalah Typic Endoaquept, berlempung kasar, semiaktif, tidak masam, isohipertermik dan pedon BK3 adalah Typic
Dystrudept, berlempung kasar, semiaktif, tidak masam, isohipertermik.
